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ABSTRACT

Eleusine indica is a dominant weed species commonly found in maize fields and can significantly suppress maize
growth. The use of plant-based herbicides derived from Imperata cylindrica offers an alternative strategy for
controlling E. indica. Such herbicides are considered environmentally friendly because they originate from
organic materials. This study aimed to evaluate the effects of 1. cylindrica weed extract on the growth of E. indica
and maize plants. The experiment was conducted using a randomized complete block-design with a single factor,
namely 1. cylindrica extract concentration. Treatments consisted of a control (without 1. cylindrica extract) and
extract concentrations of 20%, 40%, 60%, 80%, and 100%. Observed variables included maize plant height,
number of leaves, shoot fresh and dry weights, root fresh and dry weights, weight of husked maize ears, as well
as the height, number, fresh weight, and dry weight of E. indica. Data were analyzed using analysis of variance
(ANOVA), and treatments showing significant effects were further analyzed using Duncan’s Multiple Range Test
(DMRT). The results showed that application of 100% I. cylindrica extract resulted in significantly lower maize
plant height and a significantly reduced number of leaves compared to other treatments, except for the 80%
concentration. The 100% extract treatment suppressed E. indica height by up to 10.17% and reduced the number
of E. indica leaves by up to 12.5% at 2 weeks after planting. These findings indicate the potential of Imperata
cylindrica as an environmentally friendly plant-based herbicide without adversely affecting the main crop.
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ABSTRAK

Eleusine indica merupakan salah satu jenis gulma yang tumbuh secara dominan di lahan jagung dan menghambat
pertumbuhan jagung. Penggunaan herbisida nabati gulma Imperata cylindrica menjadi alternatif dalam
mengendalikan gulma E. Indica. Herbisida ini tergolong ramah lingkungan karena berasal dari bahan organik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak gulma 7. cylindrica terhadap pertumbuhan
gulma E. indica dan tanaman jagung. Penelitian dilaksanakan menggunakan rancangan acak kelompok faktor
tunggal, yaitu ekstrak /. cylindrica. Taraf perlakuan berupa kontrol (tanpa ekstrak /. cylindrica), 20%, 40%, 60%,
80%, dan 100% ekstrak 1. cylindrica. Peubah yang diamati berupa tinggi tanaman jagung, jumlah daun, bobot
basah tajuk, bobot kering tajuk, bobot basah akar, bobot kering akar, bobot tongkol jagung berkelobot, tinggi
gulma E. Indica, jumlah gulma E. indica, bobot basah gulma E. indica, dan bobot kering gulma E. indica. Data
dianalisis menggunakan ANOVA dan perlakuan yang berpengaruh nyata diuji lanjut dengan uji DMRT. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak gulma 7. cylindrica 100% menghasilkan tinggi tanaman nyata
lebih rendah dan jumlah daun nyata lebih sedikit dibandingkan perlakuan lainnya, kecuali konsentrasi 80%.
Pemberian ekstrak gulma 1. cylindrica 100% mampu menghambat tinggi gulma E.indica sampai 10,17% dan
menghambat jumlah daun gulma E. indica sampai 12,5% pada 2 MST. Hasil penelitian mengindikasikan potensi
gulma Imperata cylindrica sebagai herbisida nabati yang ramah lingkungan tanpa mengganggu tanaman utama.

Kata kunci: alelopati, herbisida nabati, penghambatan, tinggi tanaman
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PENDAHULUAN

Jagung (Zea mays L.) merupakan
komoditas serealia bernilai ekonomi tinggi
dan berpotensi besar untuk dikembangan
lebih lanjut, mengingat perannya yang
penting sebagai sumber utama karbohidrat
setelah padi (Habib, 2015). Sebagai
tanaman pangan, jagung berkontribusi
terhadap ketahanan pangan dan tergolong
multifungsi dalam sektor pakan ternak dan
industri. Jagung digunakan sebagai bahan
baku berbagai produk, termasuk bahan
bakar nabati, yang semakin penting dalam
upaya mengurangi ketergantungan pada
sumber energi fosil (Vernando et al., 2022)

Menurut data BPS (2023), produksi
jagung di Kalimantan Utara pada tahun
2020 mencapai 1.032 ton, namun menurun
sebesar 203 ton pada tahun 2021, sehingga
produksi hanya sebesar 829  ton.
Kecendrungan ini berlanjut pada tahun
2022 dan 2023, dengan masing-masing
tingkat pertumbuhan 0,16 dan 0,17
dibandingkan tahun sebelumnya. Salah satu
faktor yang mempengaruhi produksi jagung
adalah keberadaan gulma (Alatas et al.,
2019). Gulma dan tanaman budidaya akan
bersaing dalam menyerap air, cahaya
mabhatari, dan ruang tumbuh. Kehadiran
gulma dapat menyebabkan penurunan
kualitas dan kuantitas hasil panen tanaman
budidaya (Widaryanto et al., 2021a).

Gulma Elusine indica, atau yang
dikenal dengan nama rumput belulang
(Fitriana et al., 2020), merupakan salah satu
gulma yang umum ditemukan di lahan
budidaya tanaman pangan, hortikultura,
maupun perkebunan. Selain bersaing dalam
memperebutkan sumber daya seperti air,
cahaya, dan nutrisi, gulma ini juga
menghasilkan senyawa alelokimia yang
dapat menghambat pertumbuhan tanaman
budidaya (Patni ef al., 2018).

Penggunaan herbisida merupakan
salah  satu  cara  penting  untuk
mengendalikan gulma (Arif, 2015), tetapi
penerapan herbisida sintetis berbasis kimia
seringkali memiliki efek negatif. Hal ini
mencakup pencemaran lingkungan, residu
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yang berbahaya pada hasil panen, dan
pengurangan populasi musuh alami hama.
Oleh karena itu, diperlukan solusi yang
lebih ramah lingkungan untuk
pengendalian gulma, salah satunya dengan
memanfaatkan herbisida nabati berbahan
dasar tumbuhan lokal (Musa & Lihawa,
2021), seperti gulma Imperata cylindrica.

Gulma seperti /. cylindrica memiliki
kandungan senyawa aktif, seperti alkaloid
dan fenolik, yang diketahui dapat
mengganggu mekanisme fisiologis gulma
target melalui pelepasan senyawa alelopati
(Sari et al., 2021). Senyawa kimia yang
terkandung dalam [. cylindrica, seperti
gugusan pektat, asam amino, asam
giberelik, terpanoid, tanin, alkaloid, dan
asam fenolat, berkontribusi pada sifat
alelopati yang kuat. Alkaloid, sebagai salah
satu komponen utama, memiliki sifat basa
dan dapat mempengaruhi metabolisme
tanaman lain (Maisarah & Chatri, 2023),
sedangkan senyawa golongan fenolik
berpotensi menghambat aktivitas hormon
endogen, yang berakibat gangguan proses
fisiologis tanaman (Noli et al., 2025).
Berbagai jenis senyawa yang dimiliki oleh
gulma I cylindrica menyebabkan gulma
tersebut potensial dijadikan herbisida
nabati untuk mengendalikan gulma E.
indica pada tanaman jagung.

Dalam upaya pengendalian gulma
yang ramah lingkungan, penggunaan
herbisida nabati yang terbuat dari ekstrak
tanaman  menjadi  alternatif  yang
menjanjikan. Herbisida nabati tidak hanya
efektif dalam mengendalikan pertumbuhan
gulma, tetapi juga lebih aman bagi
lingkungan dan  kesehatan manusia
dibandingkan dengan herbisida sintetis.
Berdasarkan latar belakang di atas maka
dilakukan penelitian pengaruh pemberian
ekstrak gulma [ cylindrica terhadap
pertumbuhan gulma E. Indica dan tanaman

jagung.
BAHAN DAN METODE

Bahan penelitian ini adalah ekstrak
gulma /1. cylindrica, pupuk kandang ayam,
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polibag, tanah, drum plastik warna biru
ukuran 200 L, drum besi, benih tanaman
jagung varietas Bonanza, air, blender,
gembor, timbangan analitik dan penyaring.
Rancangan penelitian yang digunakan
adalah rancangan acak kelompok satu
faktor yaitu konsentrasi ekstrak gulma /.
cylindrica terdiri enam taraf yaitu kontrol
(tanpa ekstrak gulma 1. Cylindrica), 20%,
40%, 60%, 80%, dan 100% ekstrak 1.
cylindrica. Setiap taraf perlakuan terdiri
dari 4 ulangan dan masing-masing 4
tanaman, sehingga terdapat 96 satuan yang
diamati.

Prosedur pertama dalam penelitian
ini adalah sterilisasi tanah. Tanah yang
disterilisasi mengunakan drum biru yang di
masak selama 24 jam bertujuan untuk
mematikan biji gulma dan mencegah
tumbuhnya penyakit pada media tanam
(Salim, 2024). Media tanam merupakan
campuran antara tanah yang telah
disterilisasi dengan pupuk kandang ayam
dengan perbandingan volume 4:1, sehingga
di dalam polibeg terdapat 8 kg tanah dan 2
kg pupuk kandang ayam. Sebanyak 24
bedengan dengan ukuran 1x1 m dibuat dan
setiap bedengan ditaruh 4 polibag yang
dijadikan  sampel  penelitian.  Hari
berikutnya menanam biji gulma E. indica di
setiap polibag penelitian, setelah gulma E.
indica berumur 2 minggu ditandai dengan
mulai tumbuhnya tunas gulma E. indica
dilanjutkan dengan penanaman jagung.
Setelah tanaman jagung dan gulma tumbuh
dengan baik dilakukan penjarangan dan
pilih 1 bibit jagung dan 5 gulma yang sehat
untuk dijadikan bahan penelitian.

Pembuatan  ekstrak  gulma L
cylindrica dilakukan dengan mencampur
250 ml air dan 50 g daun gulma 7L
cylindrica, kemudian dihaluskan
menggunakan blender. Setelah diblender
gulma disaring kemudian ampasnya
dipisahkan dan dibuang. Ekstrak gulma
yang tersebut diaplikasikan dengan cara
disemprotkan secara langsung pada polibag
tanaman jagung dan gulma E indica sesuai
perlakuan yaitu yang diberikan tanpa
ekstrak gulma 1. Cylindrica, 20%, 40%,

60%, 80%, dan 100% ekstrak I. cylindrica.
Aplikasi ekstrak gulma dilakukan satu
minggu sekali dimulai saat jagung berumur
7 HST hingga 35 HST, pemberian ekstrak
gulma disesuaikan dengan perlkaukan yaitu
tanpa ekstrak gulma /1. Cylindrica, 20%,
40%, 60%, 80%, dan 100% ekstrak 1.
cylindrica. Panen gulma dan jagung
dilakukan saat jagung berumur 70 HST.
Pengamatan dilakukan pada peubah
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung
serta peubah pertumbuhan gulma E. indica.
Peubah vegetatif jagung yang diamati
berupa tinggi tanaman umur 2, 4, dan 6
MST dan jumlah daun jagung umur 2, 4,
dan 6 MST sedangkan peubah generatif
jagung berupa bobot basah tajuk, bobot
kering tajuk, bobot basah akar, bobot kering
akar dan bobot tongkol jagung berkelobot.
Peubah vegetatif gulma yang diamati
adalah tinggi gulma E. indica umur 2, 4,
dan 6 MST, jumlah gulma E. indica umur
generatif gulma yang diamati adalah bobot
basah gulma E. indica, dan bobot kering
gulma E. indica. Analisis data yang
digunakan  adalah  analisis = ragam
(ANOVA), apabila data berbeda nyata
makan dilanjutkan dengan uji DMRT.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rekapitulasi hasil analisis sidik
ragam peubah amatan pada jagung dan
gulma E. indica secara lengkap terdapat
pada Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan hanya peubah
tinggi dan jumlah daun gulma E. indica 2
MST yang dipengaruhi oleh ekstrak gulma
L. cylindrica, sementara peubah lainnya
tidak dipengaruhi oleh ekstrak tersebut.
Pemberian ekstrak gulma /. cylindrica pada
tanaman jagung dan gulma E. indica hanya
berpengaruh pada pengamatan 2 MST. Hal
ini disebabkan karena efek alelopati yang
terkandung di dalam gulma /1. cylindrica
hanya berdampak kepada pertumbuhan
awal gulma FE. indica. Fase awal
pertumbuhan gulma E. indica belum
memiliki kekebalan tubuh sehingga efek
alelopati pada gulma I cylindrica akan
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menekan pertumbuhan gulma E. indica
pada fase awal pertumbuhan.

Tabel 1. Rekapitulasi hasil analisis ragam
berbagai peubah amatan pada
jagung dan gulma E. indica

Tabel Nilai F
Parameter Pengamatan
F Hitung F Tabel
Tinggi Tanaman Jagung 2 MST 1,73 2,66
Tinggi Tanaman Jagung 4 MST 1,95m 2,66
Tinggi Tanaman Jagung 6 MST 1,35 2,66
Jumlah Daun Jagung 2 MST 1,59 2,66
Jumlah Daun Jagung 4 MST 1,25m 2,66
Jumlah Daun Jagung 6 MST 1,77™ 2,66
Bobot Tongkol Jagung Berkelobot 1,12 2,66
Bobot Basah Tajuk Jagung 1,63™ 2,66
Bobot Basah Akar Jagung 1,52 2,66
Bobot Kering Tajuk Jagung 1,930 2,66
Bobot Kering Akar Jagung 1,430 2,66
Tinggi Gulma 2 MST 461" 2,66
Tinggi Gulma 4 MST 2,27 2,66
Tinggi Gulma 6 MST 2,52t 2,66
Jumlah Daun Gulma 2 MST 423" 2,66
Jumlah Daun Gulma 4 MST 2,640 2,66
Jumlah Daun Gulma 6 MST 2,51t 2,66
Bobot Basah Tajuk Gulma 2,36 2,66
Bobot Basah Akar Gulma 2,53m 2,66
Bobot Kering Tajuk Gulma 2,56M 2,66
Bobot Kering Akar Gulma 2,57tn 2,66
Keterangan: tn = tidak berpengaruh nyata, *= berpengaruh nyata

pada taraf 5%
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Setelah gulma E. indica berumur 4
MST, alelopati yang tergantung pada gulma
1. cylindrica sudah tidak memberikan
dampak  kepada  pertumbuhan dan
perkembangan gulma FE. indica. Hal
disebabkan karena gulma E. indica
memiliki kandungan alelopati yang lebih
kuat daripada kandungan alelopati yang
terdapat pada gulma 1. cylindrica. Hal ini
sejalan (Handayani et al., 2024) dengan
penelitian yang menyatakan bahwa
kandungan alelopati pada gulma I
cylindrica hanya berdampak kepada fase
awal pertumbuhan saja.

Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa
pemberian 100%  ekstrak gulma I
cylindrica nyata menurunkan tinggi gulma
Eindica. Tinggi gulma E indica yang diberi
100% ekstrak gulma 1. cylindrica tidak
berbeda nyata dengan yang diberi 80%
ekstrak, tetapi nyata lebih rendah
dibandingkan perlakuan lainnya (Tabel 2).

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman gulma Eleusine indica pada 2-6 MST

Ekstrak gulma /. cylindrica (%) 2 MST 4 MST 6 MST
0 6,8a 18,7 38,3
20 6,7a 18,2 37,9
40 6,6 a 18,1 38,1
60 6,2a 17,8 37,8
80 5,9 ab 17,3 37,6
100 53b 17,2 37,2

Keterangan: angka yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan Uji DMRT 5%

Efek pemberian ekstrak gulma [
.cylindrica pada gulma E. Indica hanya
berpengaruh pada umur 2 MST sedangkan
pada umur 4 MST gulma E. Indica sudah
mampu  mempertahankan  diri  dari
kandungan alelopati pada ekstrak gulma 7.
cylindrica yang diberikan pada umur 4
MST. Hal ini disebabkan karena gulma E.
Indica sudah memiliki pertahanan diri
berupa kandungan alelopati yang lebih kuat
dari kandungan alelopati yang dikeluarkan
oleh gulma [ c¢ylindrica. kandungan
alelopati gulma E. Indica yaitu tanin,

alkaloid, dan asam fenolat (Guntoro, 2024).
Pelepasan senyawa alelokimia pada gulma
1. cylindrica ke lingkungan diduga
bertanggung terhadap fitotoksisitas
terhadap perkecambahan biji gulma.
Alelokimia menyebabkan proses mitosis
pada kecambah gulma terhambat sehingga
pembelahan sel terhambat (Widhayasa,
2023). Hambatan ini menyebabkan jumlah
dan ukuran sel gulma E. Indica tidak
bertambah sehingga pertumbuhan tinggi
gulma tidak bertambah.
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Tabel 3. Rata-rata jumlah daun gulma Eleusine indica pada 2-6 MST

Ekstrak gulma 1. cylindrica (%) 2 MST 4 MST 6 MST
0 2,8° 10,7 15,9
20 2,8° 10,0 15,7
40 2,7 10,1 15,5
60 2,7 10,3 15,4
80 2,4% 10,3 15,3
100 2,1° 10,2 15,1

Keterangan: angka yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan Uji DMRT 5%

Pada 3 MST, pengambatan jumlah
daun E. Indica karena pemberian ekstrak
gulma I. cylindrica 100%. Hal ini terjadi
karena adanya kandungan alelopati pada 7.
cylindrica  100%  sehingga  terjadi
penghambatan sel-sel pertumbuhan pada
gulma E. Indica dan berdampak kepada
pertumbuhan awal fase vegetatif gulma E.
Indica seperti pertumbuhan jumlah gulma
E.  Indica. Benauli et al (2023),
menyatakan bahwa alelopati gulma 71
cylindrica mengandung bahan kimia yang
berasal dari golongan terpenoid, fenolat dan
alkaloid memiliki sifat toksis atau
penghambat karena menghasilkan
salelokemik yang merugikan Menurut
penelitian  (sofiah et al, 2019)
menunjukkan  ekstrak  daun  gulma
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan gulma lainnya yang
diberikan ekstrak daun gulma. Hal ini
diperkuat pendapat (Moenandir, 1993)
mengatakan senyawa kimia yang dikenal
dengan istilah alelopati dapat menghambat
pertumbuhan dan perkembangan dari
tumbuhan lainnya yang ada di sekitarnya
dan senyawa alelopati yang dikeluarkan
oleh tumbuhan tertentu dapat merugikan
tumbuhan  lainnya.  Diperkuat  oleh
penelitian (Indarwati et al., 2023) bahwa
efek  bioherbisida  diawali  dengan
penyerapan zat alelopati oleh biji gulma,
kemudian merusak membrane sel, DNA,

mitosis, aktivitas amilase dan proses
biokimia lainnya dan  menghamba
tperkecambahan biji. Pertumbuhan gulma
terhambat karena rendahnya tingkat

pembelahan sel akar, penyerapan nutrisi,
sintesis pigmen fotosintesis, dan sintesis
hormon pertumbuhan tanaman sehingga

pertumbuhan daun gulma E. Indica jadi
terhambat pada fase awal pertumbuhan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan ekstrak gulma 1. cylindrica 100%
menghasilkan tinggi tanaman nyata lebih
rendah dan jumlah daun nyata lebih sedikit
dibandingkan perlakuan lainnya, kecuali
konsentrasi 80%. Pemberian ekstrak gulma
L. cylindrica 100% mampu menghambat
tinggi gulma FE. indica sampai 10,17% dan
menghambat jumlah daun gulma E. indica
sampai 12,5% pada 2 MST.
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